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BAB IlI
METODELOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil tempat di Universitas
Nahdlatul Ulama Surabaya.

Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah explorasi
dan studi literatur dan dilakukan konservasi energi. Konservasi energi
adalah peningkatan efisiensi energi yang digunakan atau proses
penghematan energi. Dalam proses ini meliputi adanya audit energi yaitu
suatu metode untuk mengitung tingkat konsumsi energi suatu gedung atau
bangunan, yang mana hasilnya nanti akan dibandingkan dengan standar
yang ada untuk mencari solusi penghematan konsumsi energi jika tingkat
konsumsi energinya melebihi standar baku yang ada.

Variable Penelitian

Variabel penelitian meliputi jumlah pemakaian energi berdasarkan audit
energi awal dan audit energi rinci serta peluang penghematan berdasarkan
kondisi di gedung tersebut. Pada audit energi awal akan dihitung besarnya
Intensitas Konsumsi Energi (IKE) tiap satuan luas yang dikondisikan
sesuai pemakaian berdasarkan data historis di universitas Nahdlatul Ulama
Surabaya. Pada audit energi rinci akan dihitung IKE berdasarkan observasi
penggunaan energi listrik secara detail.

Alat dan bahan

Alat yang digunakan untuk menghitung pemakaian energi di Universitas
Nahdlatul Ulama Surabaya berpedoman pada KWH meteran listrik pada
PLN. Maupun rekening listrik setiap bulan nya. Sehingga kita dapat
mengetahui berapa penggunaan konsumsi energi listrik yang ada di
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya.

Jalannya Penelitian

Sebagaimana yang disarankan Departemen Pertambangan dan
Energi,maka audit energi pada bangunan gedung pada intinya terdiri dari
dua bagian, yaitu: audit energi awal dan audit energi rinci.
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A. Audit Energi Awal

Kegiatan audit energi awal meliputi: Pengumpulan data energi
bangunan dengan data-data historis yang tersedia dan tidak
memerlukan pengukuran. Data-data yang diperlukan pada audit energi
awal meliputi :

a. Dokumentasi bangunan meliputi :

1) Denah instalasi pencahayaan seluruh lantai.

2) Denah instalasi ac seluruh lantai.

3) Single line diagram listrik dan besar sambungan daya listrik
dari PLN serta besarnya daya listrik cadangan dari Diesel
Generating Set (Genset).

b. Pembayaran rekening listrik bulanan bangunan gedung Universitas

Nahdlatul Ulama Surabaya.

C. Menghitung besarnya Intesitas Konsumsi Energi (IKE) gedung
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya.

Berdasarkan data bangunan dan data energi seperti disebutkan di

atas dapat dihitung :

a.  Rincian luas bangunan dan luas total bangunan (m2).

b. Intesitas Konsumsi energi bangunan.

C. Biaya pemakaian energi bangunan

Intensitas Konsumsi Energi (IKE) listrik merupakan istilah yang

digunakan untuk mengetahui besarnya pemakain energi listrik pada

suatu sistem bangunan. Namun energi yang diartikan dalam hal ini

adalah energi listrik. Pada hakekatnya Intesitas Konsumsi Energi ini

adalah hasil bagi antara konsumsi energi total selama satu tahun

dengan luas bangunan dalam gedung tersebut. Satuan IKE adalah

KWH/m? per tahun maka akan diperoleh hasilnya apakah sesuai

hasil standard penelitian ASEAN - USAID, 1987. Dengan adanya

penelitian yang pernah dilakukan oleh ASEAN - USAID, pada tahun

1987 yang laporannya baru dikelluarkan tahun 1992, target besarnya

Intesitas Konsumsi Energi (IKE) listrik untuk Indonesia adalah

sebagai berikut:

a. Nilai IKE untuk perkantoran (komersil) : 240 KWH/m?
per tahun.

b. Nilai IKE untuk pusat belanja : 330 KWH/m?
per tahun.



C. Nilai IKE untuk hotel / apartemen 300 KWH/m?
per tahun.

d. Nilai IKE untuk rumah sakit . 380 KWH/m?
per tahun.
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B. Audit Energi Rinci

Audit energi rinci dilakukan apabila nilai IKE bangunan lebih besar
dari target nilai IKE standar. Rekomendasi yang disampaikan oleh
Tim Hemat Energi (THE) yang dibentuk oleh pemilik/pengengola
bangunan gedung dilaksanakan sampai diperolehnya nilai IKE sama
atau lebih kecil dari target nilai IKE standar untuk perhotelan di
Indonesia dan selalu diupayakan untuk dipertahankan atau
diusahakan lebih rendah di masa mendatang. Dan kegiatan audit
energi rinci ini meliputi:

a. Penelitian energi.

1)  Audit energi rinci perlu dilakukan bila audit energi awal
memberikan gambaran nilai IKE listrik lebih dari nilai
standar yang ditentukan.

2)  Audit energi rinci perlu dilakukan untuk mengetahui profil
penggunaan energi pada bangunan energi apa saja yang
pemakaian energinya cukup besar.

3) Contoh profil penggunaan energi pada bangunan hasil
penelitian yang dilakukan oleh ASEAN-USAID, 1987.

4) Kegiatan yang dilakukan dalam energi adalah
mengumpulkan dan meneliti sejumlah masukan yang dapat
mempengaruhi besarnya kebutuhan energi bangunan dan
dari hasil penelitian dan pengukuran energi bangunan.

b. Mengenali kemungkinan Peluang Hemat Energi (PHE)

hasil  pengukuran selanjutnya ditindaklanjuti  dengan

perhitungan besarnya Intesitas Konsumsi Energi (IKE) dan

penyusunan profil penggunan energi bangunan. Besarnya IKE
hasil perhitungan dibandingkan dengan IKE standar atau target

IKE. Apabila hasilnya IKE ternyata sama atau kurang dari

target IKE, maka kegiatan audit energi rinci dapat dihentikan

atau bila diteruskan dengan harapan dapat diperoleh IKE yang
lebih rendah lagi dan penggunannya lebih efisien lagi. Namun
sebaliknya jika hasilnya lebih besar dari target IKE berarti ada
peluang untuk melenjutkan proses audit energi rinci berikutnya
guna memperoleh penghematan energi.

c. Analisa Peluang Hemat Energi

Apabila peluang hemat energi ini telah dikenali sebelumnya,

maka perlu  ditindak lanjuti dengan analisis peluang hemat

energi, yaitu dengan cara membandingkan potensi perolehan



hemat energi dengan biaya yang harus dibayar untuk
pelaksanaan rencana penghematan energi.yang
direkomendasikan. Penghematan energi pada bangunan gedung
tidak dapat diperoleh begitu saja dengan cara mengurangi
kenyamanan penghuni ataupun produktivitas di lingkunan kerja.
Analisis peluang hemat energi dilakukan. Penghematan energi
pada bangunan tidak dapat diperoleh begitu saja dengan cara
mengurangi kenyamaan penghuni atau produktivitas di
lingkungan kerja. Analisa peluang hemat energi dilakukan
dengan usaha-usaha.
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